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ABSTRAK

Pendahuluan: Infeksi kecacingan disebabkan oleh kelompok cacing parasit soil transmitted helminths (STH)
dan non-STH. Infeksi kecacingan dapat dipengaruhi oleh sanitasi lingkungan yang buruk serta status gizi yang
tidak baik. Anak-anak usia sekolah sangat rentan terhadap infeksi kecacingan karena aktivitasnya yang erat
dengan tanah, terutama yang bertempat tinggal di sekitar peternakan dan memiliki orang tua dengan tingkat
pendapatan yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran sanitasi lingkungan dan status gizi
dengan infeksi kecacingan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari, Boyolali.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di MI Singosari,
Boyolali. Subjek penelitian adalah seluruh siswa MI Singosari yang berjumlah 63 siswa. Berdasarkan hasil
kuesioner didapatkan data sanitasi lingkungan dan data tinggi dan berat badan siswa didapatkan dari hasil
pengukuran antropometri. Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode langsung dengan larutan NaCl 0,9% dan
lugol di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Data dianalisis dengan
metode analisis deskriptif.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami infeksi kecacingan. Data juga
menunjukkan bahwa 76,2% siswa memiliki sumber air bersih yang baik, 60,3% memiliki kondisi jamban yang
baik, 50,8% memiliki kondisi saluran pembuangan air limbah yang baik, 84,1% memiliki kondisi tempat
sampah yang baik, 77,8% memiliki kondisi lantai yang baik, dan 69,8% memiliki status gizi yang baik.
Kesimpulan: Siswa MI Singosari, Boyolali tidak ada yang mengalami infeksi kecacingan dan mayoritas siswa
memiliki kondisi sanitasi lingkungan dan status gizi yang baik.

Kata Kunci: Sanitasi Lingkungan; Status Gizi; Infeksi Kecacingan; Madrasah Ibtidaiyah

ABSTRACT

Introduction: Worm infection is caused by groups of soil transmitted helminths (STH) and non-STH parasitic
worms. Worm infection can be affected by bad environment sanitation and malnutrition. School-aged children
are vulnerable to worm infection because of their close activity with soil, especially those that live in an area
near farm and has parents with low income. This research aims to learn more about the description of
environmental sanitation and nutritional status in student of Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari, Boyolali.
Methods: This research used cross-sectional method. It was conducted in MI Singosari, Boyolali. The research
subjects are 63 students of MI Singosari, Boyolali. The datas were obtained from the results of environmental
sanitation questionnaire and anthropometry measurement was conducted to get the data of height and weight.
The stool samples were examined using direct method with NaCl 0,9% and lugol in Laboratorium of
Parasitology Faculty of Medicine University of Sebelas Maret. The datas that were obtained was analyzed using
the descriptive method

Results: The result showed that the students did not get infected by worm infection. It was conducted that 76,2%
students had good clean water source, 60,3% had good latrine condition, 50,8% had good condition of
wastewater drainage, 84,1% had good garbage disposal place, 77,8% had good flooring condition, and 69,8%
had good nutritional status
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Conclusion: Students of MI Singosari did not get infected by worm infection and most of the student had good
environmental sanitation and nutritional status.

Keywords: Enviromental Sanitation; Nutritional Status; Worm Infection; Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Infeksi kecacingan adalah penyakit yang disebabkan oleh kelompok cacing parasit soil
transmitted helminths (STH) seperti Ancylostoma duodenale, Necator americanus, Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan non-STH seperti Taenia sp (Kemenkes, 2017; WHO, 2023).
Cacing STH membutuhkan tanah agar dapat berkembang menjadi bentuk infektifnya dan hanya dapat
menginfeksi manusia apabila terjadi kontak melalui tanah yang terkontaminasi oleh bentuk infektif
cacing parasit tersebut yaitu telur ataupun larva (CDC, 2022; Kemenkes, 2017). Taenia sp tidak
memerlukan tanah untuk berubah menjadi bentuk infektifnya, namun membutuhkan inang perantara
berupa babi dan sapi untuk menyebabkan taeniasis dan dapat menyebabkan sistiserkosis akibat
tertelannya telur dari Taenia sp secara langsung tanpa inang perantara (Symeonidou et al., 2018).

Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia beragam dalam rentang 45-65% bahkan dapat
mencapai 80% pada daerah dengan sanitasi yang buruk (Nasutioni et al., 2019). Walaupun Indonesia
adalah negara endemik infeksi kecacingan, data epidemiologi infeksi kecacingan di Indonesia belum
lengkap. Berdasarkan data, didapatkan prevalensi Ascaris lumbricoides sebanyak 26%, Trichuris
trichiura 1,8%, dan cacing tambang 7,9% di Semarang, Jawa Tengah (Kurscheid et al., 2020).
Strongyloides stercoralis menginfeksi 16,4% populasi di Kalimantan Timur (Sedionoto et al., 2019).
Infeksi akibat cacing pita juga menjangkit sebanyak 4,6% populasi di Provinsi Papua (Sandy et al.,
2019). Prevalensi infeksi kecacingan di Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Boyolali belum ada
secara keseluruhan, namun sudah dilakukan penelitian di beberapa kecamatan di Boyolali (Ayu et al.,
2021). Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh Zuchaliya et al (2021) didapatkan bahwa 15 siswa
(11%) sekolah dasar di Simo, Boyolali mengalami infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Ascaris
lumbricoides 53%, Trichuris trichiura 33%, dan cacing tambang 7%.

Faktor yang berhubungan dengan kejadian infeksi kecacingan diantaranya adalah sanitasi
lingkungan, kebersihan perorangan, dan status gizi (Ayu et al., 2021; Darlan et al., 2019). Status gizi
dan infeksi memiliki hubungan timbal balik antara satu sama lain. Individu dengan gizi yang kurang
akan lebih rentan terkena infeksi akibat dari imunitas yang menurun, sementara infeksi akan
berpengaruh terhadap status gizi dan menyebabkan kekurangan nutrisi (Yang et al., 2021). Sumber air
bersih, pembuangan kotoran, saluran pembuangan air limbah, tempat pembuangan sampah, dan
kondisi lantai adalah beberapa komponen dari sanitasi lingkungan yang memiliki hubungan erat
dengan infeksi kecacingan. Sanitasi lingkungan dapat ditingkatkan kualitasnya untuk mengurangi
terpaparnya seseorang dengan fase infektif dari STH (Alfianti et al., 2020; Nery et al., 2019).

Sekitar 835 juta anak-anak tinggal di daerah dengan risiko tinggi terkena infeksi kecacingan
serta butuh pengobatan reguler (WHO, 2023). Populasi anak maupun balita paling rentan terinfeksi
cacing dan sering tidak terdeteksi (Brahmantya et al., 2020). Anak-anak pada umumnya sering
beraktivitas yang erat kontak dengan tanah sehingga mereka sangat rentan terinfeksi cacing parasit
(Zuchaliya et al., 2021). Infeksi kecacingan pada anak secara umum dapat merubah status gizi dengan
mengganggu absorbsi dari nutrisi, merusak mukosa usus, mengurangi nafsu makan, sehingga pada
akhirnya akan mengganggu pertumbuhan, dan menyebabkan stunting (Simarmata et al., 2015).

Berdasarkan hasil observasi, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari berada di sekitar peternakan
dengan kondisi tanah yang memungkin perkembangan cacing menjadi fase infektif. Para siswa Ml
Singosari juga sering bermain dan berjalan tanpan menggunakan alas kaki. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengetahui gambaran sanitasi lingkungan dan status gizi anak dengan infeksi kecacingan pada
siswa MI Singosari, Boyolali.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan metode cross-sectional. Studi dengan
metode ini digunakan untuk mencari hubungan antara efek dan paparan dengan mengobservasi secara
bersamaan.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari, Desa Singosari,
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah pada bulan Februari hingga Juni
2023. Tahap pemeriksaan sampel feses dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi dan Mikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.
Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek penelitian yang dilibatkan adalah seluruh siswa kelas 1-6 Ml
Singosari yang berjumlah 63 siswa.
Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling.
Metode Analisis Data

Peneliti menganalis secara analisis univariat untuk mengetahui karakteristik responden seperti
kelas, jenis kelamin, usia, jenis infeksi, kategori sanitasi lingkungan, dan kategori status gizi. Analisis
ini menggunakan program microsoft excel dalam bentuk tabel. Peneliti menganalisis secara deskriptif
antara sanitasi lingkungan dan status gizi dengan infeksi kecacingan pada siswa MI Singosari karena
tidak ditemukan adanya angka kejadian infeksi kecacingan
Ethical Clearance

Penelitian ini telah disetujui olen Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret dengan nomor ethical clearance 124/UN27.06.11/KEP/EC/2023 yang diterbitkan
pada 7 Juni 2023

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Kelas
1 15 23,8
2 9 14,2
3 6 9,5
4 9 14,2
5 10 15,8
6 13 20,6
Total 63 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 52,3
Perempuan 30 47,7
Total 63 100
Usia
7-9 31 49,2
10-13 32 50,8
Total 63 100
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Infeksi Kecacingan

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek penelitian terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa
terbanyak berasal dari kelas 1 sebanyak 15 siswa (23,8%) dan jumlah siswa paling sedikit berasal dari
kelas 3 sebanyak 6 siswa (9,5%). Distribusi frekuensi jenis kelamin juga menunjukkan bahwa subjek
penelitian lebih banyak siswa laki-laki berjumlah 33 siswa (52,3%) dibandingkan dengan perempuan
yang berjumlah 30 siswa (47,7%). Distribusi persebaran usia menunjukkan bahwa siswa yang berusia
7-9 tahun berjumlah 31 siswa (49,2%), siswa berusia 10-12 tahun berjumlah 32 siswa (50,8%).

Tabel 2. Infeksi Kecacingan Siswa MI Singosari

Infeksi Kecacingan Frekuensi (n) Persentase (%)
Positif 0 0
Negatif 63 100
Total 63 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari yang
berjumlah 63 siswa tidak ada yang mengalami infeksi kecacingan dan pemeriksaan feses
menunjukkan hasil yang negatif. Hal ini menandakan bahwa tidak ditemukannya telur ataupun larva
cacing pada sampel feses siswa.

Sanitasi Lingkungan

Tabel 3. Sanitasi Lingkungan Siswa MI Singosari

Sanitasi Lingkungan Frekuensi (n) Persentase (%)

Sumber Air Bersih

Baik 48 76,2

Buruk 15 23,8

Total 63 100
Kondisi Jamban

Baik 38 60,3

Buruk 25 39,7

Total 63 100
Kondisi SPAL

Baik 32 50,8

Buruk 31 49,2

Total 63 100
Kondisi Tempat Sampah

Baik 53 84,1

Buruk 10 15,9

Total 63 100
Kondisi Lantai

Baik 49 77,8

Buruk 14 22,2

Total 63 100

Dari hasil kuesioner didapatkan bahwa sebanyak 48 siswa (76,2%) sudah menggunakan
sumber air bersih yang baik sementara 15 siswa (23,8%) siswa lainnya masih menggunakan sumber
air bersih yang buruk. Siswa MI Singosari yang memiliki kondisi jamban yang baik yaitu sebanyak 38
siswa (60,3%) sedangkan 25 siswa (39,7%) memiliki kondisi jamban buruk. Selain itu, terdapat
perbedaan yang tipis antara jumlah siswa MI Singosari yang memiliki rumah dengan kondisi saluran
pembuangan air limbah (SPAL) yang baik sebanyak 32 siswa (50,8%) dengan yang buruk 31 siswa
(49,2%). Siswa MI Singosari juga lebih banyak yang memiliki kondisi tempat sampah baik, yaitu
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sebanyak 53 siswa (84,1%) dibandingkan dengan jumlah siswa yang memiliki kondisi tempat sampah
buruk sebanyak 10 siswa (15,9%). Kondisi lantai rumah sebagian besar siswa MI Singosari yaitu
sebanyak 49 siswa (77,8%) juga sudah dalam kondisi yang baik sementara 14 siswa (22,2%) masih
memiliki kondisi lantai rumah buruk.

Status Gizi
Tabel 4. Status Gizi Siswa MI Singosari
Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)
Obesitas 5 7,9
Lebih 7 11,1
Baik 44 69,8
Kurang 5 79,4
Buruk 2 3,2
Total 63 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa MI Singosari memiliki status gizi yang
baik sebanyak 44 siswa (69,8%), diikuti oleh siswa dengan status gizi lebih diurutan kedua sebanyak
7 siswa (11,1%). Siswa dengan status gizi buruk berjumlah paling sedikit diantara status gizi lainnya
yaitu sebanyak 2 orang (3,2%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Singosari
menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya angka kejadian infeksi kecacingan pada siswa Ml
Singosari. Hal ini dikarenakan pada hasil pemeriksaan feses tidak ditemukan adanya larva ataupun
telur cacing pada sampel sehingga hasil dinyatakan negatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Nurhalina & Nesyana (2018) yang juga tidak menemukan adanya infeksi kecacingan
pada penelitiannya. Data juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil antara aspek-aspek
sanitasi lingkungan yang meliputi sumber air bersih, kondisi jamban, kondisi saluran pembuangan air
limbah (SPAL), kondisi tempat sampah, dan kondisi lantai dengan infeksi kecacingan. Status gizi
yang buruk, kurang, baik, lebih, ataupun obesitas pada siswa MI Singosari juga tidak menunjukkan
perbedaan hasil pada angka kejadian infeksi kecacingan. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian infeksi kecacingan diantaranya adalah sanitasi dan keadaan lingkungan, kebersihan
perorangan, dan status gizi (Ayu et al., 2021; Darlan et al., 2019). MI Singosari terletak di dekat
peternakan, hal ini dapat meningkatkan tingkat pencemaran tanah oleh kotoran ternak, terutama jika
kotoran ternak tersebut mengandung telur ataupun larva cacing. Anak-anak yang beraktivitas erat
dengan tanah dapat terinfeksi apabila tidak sengaja menelan tanah dan makanan yang terkontaminasi
oleh feses ternak ataupun bermain tanpa alas kaki (Arrizky, 2021; Bestari et al., 2020).

Salah satu dari faktor sanitasi lingkungan adalah sumber air bersih, sumber air yang tidak baik
seperti menggunakan air sungai yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan kegiatan
sehari-hari seperti mandi, mencuci, atau buang air besar (BAB) di sungai tersebut akan meningkatkan
tingkat pencemaran air sungai oleh telur cacing dan dapat terjadi penularan jika masyarakat
menggunakan air sungai tersebut untuk minum atau memasak (Armiyanti et al., 2023). Kondisi
sumber air bersih siswa MI Singosari lebih banyak dalam keadaan baik yakni 76,2% siswa
dibandingkan dengan buruk yaitu 23,8% siswa. Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang belum
terpenuhi sehingga menyebabkan kondisi sumber air bersih yang digunakan oleh siswa termasuk
buruk. Sebanyak 11,1% siswa masih menggunakan sumur gali dengan kedalaman < 10 m atau air
sungai sehingga sumber air bersih dikatakan buruk, sementara 11,1% lainnya menggunakan sumber
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air besih yang memiliki pencemaran dengan jarak 10 m dari sumber air bersih, sehingga sumber air
bersih yang digunakan siswa-siswa tersebut termasuk kategori buruk.

Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan hasil antara sumber air bersih yang baik
dan buruk dengan kejadian infeksi kecacingan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syahrir & Aswadi (2016) bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara sumber air bersih dengan
infeksi kecacingan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmi, et al
(2015) bahwa tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara ketersediaan sumber air
bersih dengan askariasis dan trikuriasis. Sebaliknya, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Armiyanti, et al (2023) bahwa jenis sumber air bersih yang digunakan
memiliki hubungan yang signifikan dengan infeksi kecacingan. Berdasarkan data, didapatkan bahwa
12 dari 15 siswa dengan sumber air bersih yang buruk memiliki kondisi lantai yang baik, 10 dari 15
siswa memiliki status gizi yang baik, dan 11 dari 15 siswa tidak memiliki keretakan pada tempat
penampung sumber air bersih yang digunakan sehingga hal ini dapat menjadi penyebab tidak
ditemukan adanya infeksi kecacingan pada siswa M1 Singosari dengan sumber air bersih yang buruk.

Ketersediaan jamban dengan kondisi yang baik dan memenuhi syarat jamban sehat sangat
penting untuk mencegah pencemaran tanah oleh tinja yang dapat menjadi sarana penularan infeksi
kecacingan (Ali et al., 2016). Hal ini disebabkan karena orang yang tidak memiliki jamban akan
cenderung BAB sembarangan. Jika feses yang dikeluarkan mengandung telur cacing, lingkungan
sekitar seperti tanah dan air akan tercemar oleh telur cacing. Tanah dan air yang tercemar oleh telur
cacing apabila dikonsumsi secara tidak sengaja dapat menyebabkan orang yang mengonsumsi
mengalami infeksi kecacingan (Gitore et al., 2020). Kondisi jamban siswa M| Singosari lebih banyak
dalam keadaan baik sebesar 60,3% siswa dibandingkan dengan buruk yaitu sebesar 39,7%. Meskipun
demikian, ada beberapa aspek yang belum terpenuhi sehingga menyebabkan kondisi jamban yang
digunakan oleh siswa termasuk buruk. Sebanyak 26,9% jamban yang digunakan siswa masih
memiliki genangan air di dalamnya dan 15,8% siswa lainnya memiliki jamban di rumah yang berjarak
< 10 m dengan septic tank. Hal-hal ini menyebabkan kondisi jamban yang digunakan oleh para siswa
tersebut termasuk dalam kategori buruk.

Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan hasil antara kondisi jamban yang baik
dan buruk dengan kejadian infeksi kecacingan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurdin, et al (2020) bahwa kepemilikan dan kondisi jamban tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan infeksi cacing usus. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Brahmantya, et al (2020) bahwa ketersediaan jamban memiliki hubungan yang signifikan dengan
penyebaran infeksi kecacingan, orang yang tidak memiliki jamban 1,7 kali lebih berisiko terkena
infeksi kecacingan dibandingkan dengan orang yang memiliki jamban. Tidak ditemukannya angka
kejadian infeksi kecacingan pada siswa yang memiliki kondisi jamban yang buruk dapat terjadi
karena banyak faktor, seperti memiliki jamban dengan septic tank, selalu tersedianya air bersih di
dekat jamban, aspek sanitasi lingkungan selain kondisi jamban yang telah terpenuhi dengan baik, dan
status gizi dari siswa. Berdasarkan data didapatkan bahwa 24 dari 25 siswa dengan kondisi jamban
buruk memiliki air bersih yang tersedia di dekat jamban dan 23 dari 25 siswa memiliki penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) cuci tangan yang baik. Tersedianya air bersih dengan
penerapan cuci tangan yang baik dapat menjadi faktor tidak ditemukannya infeksi kecacingan pada
siswa M1 Singosari.

Saluran pembuangan air limbah harus selalu dalam kondisi yang baik. Jika kondisi SPAL
tidak baik seperti terbuka dan tidak kedap air maka akan mencemari lingkungan sekitar dan
menjadikan tanah sekitar menjadi tempat berkembang cacing parasit yang baik (Kartini, 2016).
Kondisi SPAL siswa MI Singosari lebih banyak dalam keadaan baik sebesar 50,8% dibandingkan
dengan buruk sebesar 49,2%, walaupun keduanya memiliki perbedaan yang tipis. Perbedaan tipis ini
dapat terjadi karena terdapat beberapa aspek yang belum terpenuhi, sehingga menyebabkan kondisi
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SPAL yang digunakan oleh siswa termasuk buruk. Sebanyak 26,9% siswa tidak memiliki SPAL di
rumah dan 25,3% siswa menggunakan SPAL yang terbuka dan tidak tertutup, selain itu 15,8% siswa
lainnya juga memiliki SPAL yang tidak kedap air. Hal-hal ini menyebabkan kondisi SPAL yang
digunakan oleh para siswa tersebut termasuk dalam kategori buruk. Pada penelitian ini tidak
ditemukan adanya perbedaan hasil antara kondisi SPAL yang baik dan buruk dengan infeksi
kecacingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani, et al
(2019) bahwa SPAL tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan infeksi kecacingan. Pada
penelitian tersebut masih banyak subjek penelitian yang menggunakan SPAL yang tidak tertutup,
tetapi para subjek penelitian menggunakan alas kaki dan lantai rumah yang tinggi dibandingkan
dengan tanah sekitar sehingga tidak terjadi infeksi kecacingan. Penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maksum, et al (2023) bahwa kondisi dan ketersediaan
SPAL memiliki hubungan yang signifikan dengan infeksi kecacingan. Berdasarkan data, tidak
ditemukannya angka kejadian infeksi kecacingan pada siswa MI Singosari yang memiliki kondisi
SPAL buruk dapat terjadi karena mayoritas siswa sudah memiliki SPAL walaupun terdapat beberapa
yang dalam keadaan terbuka dan tidak kedap air, aspek sanitasi lingkungan selain SPAL yang telah
terpenuhi, dan status gizi yang baik. Berdasarkan data didapatkan bahwa 22 dari 31 siswa dengan
kondisi SPAL buruk memiliki kondisi tempat sampah, kondisi lantai, dan status gizi yang baik. Hal
ini dapat terjadi karena sebagian besar siswa MI Singosari telah memiliki sanitasi lingkungan yang
baik dan status gizi yang baik.

Kondisi tempat sampah siswa MI Singosari lebih banyak dalam keadaan baik sebanyak 84,1%
dibandingkan dengan buruk sebanyak 15,9%. Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang belum
terpenuhi sehingga menyebabkan kondisi tempat sampah yang digunakan oleh siswa termasuk buruk.
Sebanyak 15,9% tempat sampah yang digunakan siswa dalam keadaan terbuka dan memiliki sampah
yang berserakan di sekitarnya. Hal ini menyebabkan kondisi tempat sampah yang digunakan oleh para
siswa tersebut termasuk dalam kategori buruk. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya hubungan
kondisi tempat sampah dengan infeksi kecacingan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusmi, et al (2015) didapatkan bahwa ketersediaan tempat sampah tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan askariasis dan trikuriasis. Para subjek penelitian di penelitian
tersebut yang tidak memiliki tempat pembuangan sampah memiliki perilaku kebersihan dan status
gizi yang baik.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Maksum, et al (2023)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pembuangan sampah dengan infeksi kecacingan.
Ketidaktersediaan tempat sampah dan kondisi tempat sampah yang kurang baik dapat meningkat
perilaku membuang sampah sembarangan seperti ke sungai, semak-semak, ataupun dibuang ke
belakang rumah. Hal ini dapat menyebabkan tanah disekitar menjadi tempat berkembangbiaknya
parasit seperti cacing soil transmitted helminths (STH) (Maksum et al., 2023). Berdasarkan hasil
penelitian, tidak ditemukannya angka kejadian infeksi kecacingan pada siswa MI Singosari yang
memiliki kondisi tempat sampah yang buruk dapat terjadi karena status gizi yang baik dan aspek
sanitasi lingkungan selain tempat sampah yang telah terpenuhi. Berdasarkan data didapatkan bahwa 6
dari 10 orang tua siswa dengan kondisi tempat sampah buruk memiliki pengetahuan kecacingan yang
baik. Pengetahuan orang tua mengenai kecacingan yang baik dapat mempengaruhi sikap serta pola
asuh dari orang tua dalam mendidik siswa agar terhindar dari infeksi kecacingan, seperti penerapan
kebiasaan mencuci tangan, menggunakan alas kaki saat bermain, dan berhati-hati dalam memilih
makanan.

Jenis lantai yang lembab dan tidak kedap air dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi
kecacingan. Hal ini terjadi karena kelembaban dari bahan-bahan tersebut dapat menjadikan lantai
rumah tersebut sebagai lingkungan yang tepat bagi telur dan larva cacing untuk berkembang ke tahap
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selanjutnya (Sandy & Kridningsih, 2023). Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa MI
Singosari menunjukkan bahwa kondisi lantai siswa MI Singosari lebih banyak dalam keadaan baik
dibandingkan dengan buruk. Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang belum terpenuhi sehingga
menyebabkan kondisi lantai yang digunakan oleh siswa termasuk buruk. Sebanyak 12,7% siswa
tinggal di rumah dengan lantai yang tidak kedap air dan 9,5% keadaan lantai rumah siswa terdapat
banyak sampah, tanah, dan kotoran. Hal-hal ini menyebabkan kondisi lantai rumah para siswa
tersebut termasuk dalam kategori buruk.

Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan hasil antara kondisi lantai yang baik
dan buruk dengan infeksi kecacingan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
kondisi lantai dengan infeksi kecacingan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawardani, et al (2019) bahwa jenis lantai rumah tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan infeksi kecacingan. Pada penelitian tersebut, mayoritas subjek penelitian telah memiliki lantai
rumah dengan kondisi yang baik seperti semen, keramik, ataupun ubin. Sementara subjek penelitian
yang memiliki jenis lantai rumah tidak baik seperti tanah tidak mengalami infeksi kecacingan karena
pemakaian alas kaki di dalam rumah. Selain itu, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sandy & Kridningsih (2023) bahwa ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara jenis lantai rumah dengan kejadian infeksi kecacingan. Berdasarkan hasil penelitian, tidak
ditemukannya angka kejadian infeksi kecacingan pada siswa MI Singosari yang memiliki kondisi
lantai rumah yang buruk dapat terjadi aspek sanitasi lingkungan selain kondisi lantai yang telah
terpenuhi. Berdasarkan data didapatkan bahwa 11 dari 14 siswa dengan kondisi lantai buruk memiliki
sumber air bersih yang baik. Sumber air bersih yang baik dapat mengurangi resiko paparan stase
infektif parasit dengan para siswa (Nery et al., 2019)

Status gizi dapat mempengaruhi seseorang terjangkit infeksi kecacingan terutama apabila
orang tersebut mengalami kurang gizi. Keadaan kurang gizi akan meningkatkan risiko terkena infeksi
karena mengganggu sistem imun dalam melawan agen infeksius (Fauziah et al., 2022). Hasil
penelitian yang telah dilakukan pada siswa MI Singosari menunjukkan bahwa mayoritas dari siswa
MI Singosari yaitu sebanyak 69,8% siswa memiliki status gizi yang baik, walaupun mayoritas siswa
memiliki orang tua dengan pendapatan yang rendah. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya
perbedaan hasil antara status gizi dengan infeksi kecacingan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara status gizi dengan infeksi kecacingan. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Agustin (2023) bahwa status gizi pada anak memiliki
hubungan yang signifikan dengan infeksi dan baik infeksi maupun status gizi saling mempengaruhi
satu sama lain. Hasil penelitian yang tidak sejalan juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Ayu, et al (2021) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan infeksi
parasitik usus. Siswa dengan status gizi tidak baik dan tidak terinfeksi kecacingan, dapat terjadi
karena aspek sanitasi lingkungan yang baik seperti memiliki tempat sampah yang baik, kondisi lantai
rumah yang baik, dan memiliki sumber air bersih yang baik. Selain itu, hal ini juga bisa disebabkan
karena tingkat pendidikan dari orang tua siswa dengan status gizi tidak baik sebagian besar telah. Pola
asuh orang tua yang baik dapat membentuk siswa memiliki kebiasaan higienitas yang baik seperti
kebiasaan mencuci tangan setelah bermain (Wulandari & Ismaniar, 2021). Hal ini dapat
meminimalisir kontak siswa dengan bentuk infektif dari cacing parasit, sehingga tidak terjadi infeksi
kecacingan.

KESIMPULAN

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Singosari, Boyolali tidak ada yang mengalami infeksi kecacingan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76,2% siswa memiliki sumber air bersih yang baik, 60,3%
memiliki kondisi jamban yang baik, 50,8% memiliki kondisi saluran pembuangan air limbah yang
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baik, 84,1% memiliki kondisi tempat sampah yang baik, 77,8% memiliki kondisi lantai yang baik, dan
69,8% memiliki status gizi yang baik.
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